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MOTTO 

 

Allah memang tidak menjanjikan hidupmu akan selalu mudah, tapi dua kali Allah 

berjanji bahwa: “Fa inna ma’al – usri yusra” yang artinya “setiap kesulitan pasti 

ada kemudahan” 

(QS. Al-Insyira 94:5-6) 

 

“Dan bahwa manusia hanya memproleh apa yang telah diusahakannya” 

(QS. An-Najm:39) 

 

“Semua jatuh bangun hal yang biasa, angan dan pertanyaan waktu yang 

menjawabnya, berikan tenggat waktu bersedihlah secukupnya, rayakan 

perasaanmu sebagai manusia” 

(Baskara Putra-Hindia) 

 

“Terima kasih atas segala perjuangan dalam penelitian ini, ini bukan sebuah akhir 

tapi bab baru yang akan dimulai” 
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ABSTRAK 

 
Atina Hazana, (2026) : Pengaruh Penggunaan Metode Sugesti Imajinasi Untuk 

Meningkatkan Keterampilan Menulis Puisi Siswa Kelas X 

SMA IT AL Fityah Pekanbaru. 

 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya keterampilan menulis puisi sisiwa kelas X dan 

kurangnya ide siswa dalam menulis puisi serta inovasi pembelajaran yang belum maksimal. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode sugesti imajinasi untuk meningkatkan 

keterampilan menulis puisi siswa kelas X SMA IT AL Fityah Pekanbaru. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen. Teknik pengumpilan data 

dilakukan melalui tes menulis puisi berupa pretest dan posttest. Analisis data dilakukan melalui uji 

normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis menggunakan paired sampel t-test. Instrumen yang 

digunakan adalah tes menulis puisi dengan indikator penilaian yang meliputi diksi, rima, gaya 

bahasa, makna, dan amanat. Metode ini juga didukung oleh penggunaan media audiovisual untuk 

merangsang imajinasi siswa. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningktan signifikan dalam 

kemampuan menulis puisi siswa. Nilai rata-rata siswa meningkat dari 41,6 pada saat pretest 

menjadi 71,9 pada saat posttest. Berdasarkan uji hipotesis, diperoleh nilai t-hitung sebesar 18,5880 

yang lebih besar dari t-tabel yaitu 1,6716 (18, 5880>1,6716), sehingga hipotesis alternatif (Ha) 

diterima. Hal ini membuktikan bahwa metode sugesti imajinasi berpengaruh secara signifikan 

terhadap peningkatan keterampilan menulis puisi siswa. 

  
Kata Kunci: Metode Sugesti Imajinasi, Keterampilan Menulis, Puisi. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Di dalam UU Sisdiknas tahun 2003 telah disebutkan bahwa 

pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan secara spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan negara 

(Jatmiko, 2011). Dapat Penulis simpulkan bahwa pendidikan itu hendaknya 

terprogram dan berkesinambungan membantu peserta mengembangkan 

kemampuannya secara optimal, baik aspek kognitif. afektif maupun 

psikomotorik. 

Memasuki abad ke-21 sekarang ini, pendidikan Indonesia 

dihadapkan dengan sejumlah tantangan dan peluang, yang tentunya berbeda 

dengan zaman-zaman sebelumnya. Guna mengantisipasi dan menyesuaikan 

diri dengan berbagai tuntutan dan dinamika perubahan yang sedang dan 

akan terus berlangsung di abad ke-21 ini, bangsa Indonesia harus semakin 

mengasah kemampuan yang dibutuhkan untuk menghadapi setiap revolusi 

pada pendidikan di abad ke-21 (Komara, 2018). Tantangan yang dihadapi 

diantaranya: akses pendidikan, karakter, perkembangan teknologi, dan lain-

lain. 

Sistem pendidikan di Indonesia saat ini masih rendah, yang dapat 

dilihat dari hasil survei PERC (Political and Economic Risk Consultancy) 

yang menunjukkan bahwa Indonesia berada di posisi terendah dari 12 

negara yang ada di Asia. Dilihat dari hasil survei tersebut maka dapat 

diketahui bahwa banyak faktor yang menyebabkan runtuhnya potensi yang 

dimiliki bangsa Indonesia salah satunya adalah melalui pendidikan.  

Proses pembelajaran masih dominan dilakukan secara konvensional 

dimana guru seolah-olah mengajar satu peserta didik dalam satu kelas, 

padahal dalam satu kelas tersebut diperkirakan lebih kurang 15-20 peserta 
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didik dengan berbagai potensi, bakat dan minantnya masing-masing. Proses 

pembelajaran yang demikian membuat peserta didik merasa jenuh dan 

akhirnya tidak/sedikit memiliki motivasi belajar yang baik (Safarati dan 

Zuhra, 2023). 

Pembelajaran sebagai perpaduan yang harmonis antara kegiatan 

mengajar dan belajar antara guru dan peserta didik mampu membelajarkan 

peserta didik aktif dalam memperoleh pengetahuan, pengalaman, 

pemahaman, pembentukan sikap, dan keterampilan. Salah satu 

pembelajaran yang dilakukan di sekolah adalah pembelajaran Bahasa 

Indonesia.  

Pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan pembelajaran 

terintegrasi yang terbagi menjadi empat komponen keterampilan. 

Keterampilan dasar dalam berbahasa meliputi aspek membaca, menulis, 

berbicara, dan menyimak yang penggunaannya saling berhubungan dalam 

berbahasa (Silaswati, Bulan & Hermawan, 2019). 

Salah satu aspek dari empat keterampilan dalam berbahasa adalah 

keterampilan menulis. Menulis merupakan suatu kegiatan yang produktif 

dan ekspresif. Dalam kegiatan menulis ini, penulis harus terampil 

memanfaatkan grafologi, struktur bahasa, dan kosa kata. Keterampilan 

menulis ini tidak akan datang secara otomatis, tetapi harus melalui latihan 

dan praktik yang banyak dan teratur (Tarigan, 2013). Di era modern ini 

menulis menjadi hal yang sangat penting. Tulisan menjadi bentuk 

komunikasi yang tidak langsung dilakukan oleh seseorang untuk 

mengungkapkan gagasan, ide, konsep, dan pikiran dalam bentuk tulis yang 

dapat dibaca oleh orang lain. Seperti menulis puisi yang ada di 

matapelajaran bahasa Indonesia di sekolah. 

Menulis puisi sangat menyenangkan, karena dapat mengungkapkan 

isi hati lewat tulisan dengan kata-kata yang indah dan penuh makna (I 

Wayan, 2018:3). Tujuan menulis puisi untuk mengekpresikan diri secara 

mendalam, merenung, hingga menciptakan keindahan bahasa. Puisi jadi 

wadah untuk menuangkan emosi, ide, dan pengalaman pribadi yang rumit, 
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sekaligus membagikan perspektif yang bisa menyentuh pembaca. Manfaat 

dalam menulis puisi bukan saja merangkai kata yang indah tetapi juga 

meluapkan segala emosi penulis menjadi sebuah karya yang dapat dinikmati 

oleh pembaca dan dirasakan oleh pembaca. 

Ketika ingin melihat kemampuan menulis puisi siswa tentunya akan 

dilakukan tes dengan mengunakan indikator menulis puisi, indikator 

menulis puisi dalam penelitian ini adalah diksi, tipografi, gaya bahasa, 

makna amanat. Penulis memilih indikator ini karena penelitian ini untuk 

mengetahui keterampilan menulis puisi siswa dengan adanya indikator 

diksi, tipografi, gaya bahasa, makna, amanat, dapat diketahui kemampuan 

menulis puisi siswa. Berdasarkan hasil penilaian tugas menulis puisi 

sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam penggunaan gaya bahasa 

dan pengolaha makna dalam menulis puisi yang lemahnya penguasaan 

siswa terhadap unsur estetika dan simbolik dalam puisi.   

Kelebihan dari metode sugesti imajinasi yaitu, (1) pemilihan  lagu 

atau video membantu para siswa memperoleh model dalam pembelajaran 

kosakata, (2) pemberian apersepsi tentang keterampilan mikro bahasa yang 

dilanjutkan dengan pembelajaran menulis menggunakan metode sugesti 

imajinasi dapat diserap dan dipahami dengan lebih baik oleh  para siswa, (3) 

sugesti yang diberikan melalui putaran video atau lagu merangsang dan 

mengkondisikan siswa sehingga dapat memberikan respons positif, (4) 

peningkatan kosakata, pemahaman konsep-konsep dan teknik menulis, serta 

imajinasi yang terbangun baik berkorelasi dengan peningkatan kemampuan 

siswa dalam membuat variasi kalimat, (Defi, dkk, 2023). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bahasa Indonesia di SMA 

IT Al Fityah Pekanbaru diperoleh informasi bahawa kemampuan menulis 

puisi siswa masih tergolong rendah hal ini ditunjukkan dengan data hasil 

belajar siswa diketahui bahwa KKM untuk keterampilan menulis puisi 

adalah 75. Dari total siswa kelas X yang berjumlah 70 orang, hanya sekitar 

45% siswa yang mampu mencapai atau melampaui KKM, sedangkan 55% 

lainnya masih berada di bawah standar tersebut. Rata-rata nilai siswa dalam 



 

 

 

 

4  

 

tugas menulis puisi hanya mencapai 70, yang menunjukkan bahwa secara 

umum keterampilan menulis siswa masih rendah dan memerlukan perhatian 

khusus dalam pembelajaran.  

Rendahnya capaian nilai tersebut disebabkan oleh beberapa 

hambatan spesifik dalam proses kreatif siswa. Berdasarkan penilaian tugas 

menulis puisi, sebagian besar siswa mengalami kesulitan signifikan dalam 

penggunaan gaya bahasa dan pengolahan makna. Lemahnya penguasaan 

pada unsur estetika dan simbolik ini diperparah oleh kurangnya dorongan 

serta metode pembelajaran yang cenderung membosankan. Guru belum 

maksimal menggunakan inovasi metode yang dapat merangsang ide, 

sehingga siswa seringkali kehilangan motivasi dan merasa kesulitan untuk 

menuangkan imajinasi mereka kedalam bentuk karya sastra. 

Untuk mengetahui permasalahan ini maka pemilihan metode 

menjadi hal penting dalam pembelajaran salah satunya metode yang dapat 

digunakan adalah metode sugesti imajinasi. Metode sugesti imajinasi adalah 

metode pembelajaran menulis dengan cara memberikan sugesti lewat media 

untuk merangsang imajinasi siswa (Ida, 2017:80). Metode ini menekankan 

sugesti kepada peserta didik agar mereka memilki kepercayaan diri. 

Pendidik menekankan rasa negatif misalnya perasaan rendah diri, malu, 

kurang spontan, dan lain-lain (Nursalim, 2023). Metode sugesti imajinasi ini 

menggunakan alat bantu audiovisual, dengan adanya alat bantu audiovisual 

ini sangat baik karena menggabungkan mendengar dan melihat, membuat 

pembelajaran lebih menarik dan memotivasi siswa. Metode ini tidak hanya 

mengembangkan imajinasi siswa, tetapi juga membimbing mereka 

membentuknya secara efektif. 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan pada bab selanjutnya, 

penelitian ini membuktikan bahwa penggunaan metode sugesti imjinasi 

memberikan pengaruh yang sangat signifikan terhadap keterampilan 

menulis puisi siswa. Hal ini terlihat dari peningkatan nilai yang drastis, di 

mana nilai rata-rata siswa meningkat dari 41,86 pda pretest menjadi 83,06 

pada saat posttest. Peningkatan ini yang didukung oleh hasil uji-t yang 
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menunjukkan nili t-hitung sebesar 18,5880, yang jauh lebih besar dari pada 

t-tabel sebesar 1,6716 pada taraf signifikansi 5%. Hasil tersebut menegaskan 

bahwa hipotesis kerja (Ha) diterima, yang berarti metode sugesti imjinasi 

dengan bantuan media audiovisual efektit dalam membantu siswa mengatasi 

keterbatasan ide dan meningkatkan kualitas diksi serta imajinasi dalam 

menulis puisi.   

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas penulis dapat mengidentifikasi 

masalah yaitu, kurangnya inovasi dalam pembelajaran, rendahnya nilai 

menulis siswa dan kurangnya ide-ide siswa dalam menulis puisi. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Dalam hal ini masalah penelitian ini dibatasi pada Penggunaan metode 

sugesti imajinasi untuk mengatasi rendahnya kemampuan menulis puisi 

siswa kelas X. 

 

D. Rumusan Masalah 

Apakah terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan metode 

sugesti imajinasi terhadap peningkatan keterampilan menulis puisi siswa 

kelas X SMA IT Al Fityah Pekanbaru? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui adanya peningkatan pada kemampuan menulis puisi 

siswa kelas X dengan menggunakan metode sugesti imajinasi. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat teoritis dan praktis yang diharapkan dari penelitian 

ini sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil ini dapat digunakan menjadi referensi yang dapat diterapkan 
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langsung dalam pembelajaran keterampilan dengan metode 

pembelajaran menulis puisi di kelas. 

b. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru 

Diharapkan metode ini apat menjadi acuan dalam pembelajaran 

menulis di kelas. 

b. Bagi siswa 

Penelitiaan ini dapat membantu siswa meningkatkan keterampilan 

menulisnya. 

c. Bagi sekolah 

Penelitian ini dapat meningkatkan proses belajar mengajar dan 

hasil belajar siswa, sehingga dapat meningkatkan mutu 

pembelajaran. 

d. Bagi peneliti 

Mampu mengetahui pengaruh metode sugesti imajinasi dalam 

peningkatkan keterampilan menulis puisi. 

 

G. Defenisi Istilah 

1. Metode Sugesti Imajinasi 

Metode Sugesti Imajinasi berperan untuk membangkitkan motivasi 

yang di informasikan melalui sugesti yang diberikan oleh guru selaku 

motivator serta fasilitator, sehingga menggapai pembelajaran menulis 

puisi yang baik, kreatif, menarik, dan menyenangkan (Sukardi dan 

fernanda, 2022). 

Menurut KBBI 2023 “Sugesti adalah pendapat yang dikemukakan 

(untuk dipertimbangkan) anjuran saran pengaruh dan sebagainya yang 

dapat menggerakkan hati orang dan dorongan sedangkan imjinasi 

menurut KBBI adalah daya pikir untuk membayangkan (dalam angan- 

angan) atau menciptakan gambar (lukisan, karangan, dan sebagainya) 

kejadian berdasarkan kenyataan atau pengalaman seseorang yaitu 

khayalan. 
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”Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa, sugesti 

imajinasi adalah kekuatan yang mempengaruhi pikiran untuk dapat 

berdaya imajinasi. Metode sugesti-imajinasi merupakan sebuah teknik 

dalam pembelajaran menulis dengan media lagu. Pada prinsipnya, 

metode ini digunakan dengan cara memberi sugesti untuk merangsang 

daya imajinasi siswa. Dalam hal ini, lagu digunakan sebagai pecipta 

suasana, sugestif, stimulus, dan sekaligus menjadi jembatan bagi siswa 

untuk membayangkan atau menciptakan gambaran dan kejadian 

berdasarkan tema lagu. 

2. Keterampilan Menulis 

Menurut (Tarigan 2013) menulis merupakan suatu kegiatan yang 

produktif dan ekspresif. Dalam kegiatan menulis ini, penulis haruslah 

terampil memanfaatkan grafolegi, struktur bahasa, dan kosa kata. 

Keterampilan menulis ini tidak akan datang secara otomatis, tetapi 

melalui latihan dan praktik yang banyak dan teratur. Menurut KBBI 

menulis adalah membuat lambang secara tertulis yang menggambarkan 

pikiran atau perasaan. Menulis dapat juga diartikan sebagai suatu 

kegiatan penyampaian pesan dengan menggunakan bahasa tulis sebagai 

alat atau medianya. 

3.  Puisi 

Menurut (KBBI, 2023) puisi adalah ragam sastra yang bahasanya 

terikat oleh irama, matra, rima, serta penyusunan larik dan bait gubahan 

dalam bahasa yang bentuknya dipilih dan ditata secara cermat sehingga 

mempertajam kesadaran orang akan pengalaman hidup dan 

membangkitkan tanggapan khusus lewat penataan bunyi, irama, dan 

makna khusus sajak. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Metode Pembelajaran Sugesti Imajinasi 

a. Pengertian Metode Pembelajaran 

Metode adalah cara teratur yang digunakan untuk 

melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang 

dikehendaki; cara kerja yang bersistem untuk memudahkan 

pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan 

(KBBI, 2023). Menurut (Mulyati, 2023) metode merupakan cara 

yang digunakan dalam penyampaian materi pembelajaran guna 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam kurikulum. Suatu 

metode mencerminkan keterlaksanaan aktivitas pendidik dan peserta 

didik secara terpadu dalam proses pembelajaran. 

Metode pembelajaran mengacu pada suatu cara yang akan 

digunakan oleh guru untuk mengoptimalkan proses pembelajaran 

dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Hal 

ini mengandung konsekuensi bahwa metode memegang peran yang 

sangat penting dalam proses pembelajaran sehingga guru dapat 

mengelola kelas yang ang interaktif serta tidak membosankan. Jadi, 

metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang digunakan 

untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam 

bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Dalam pembelajaran, metode dipakai sebagai cara 

menyampaikan materi dan mengelola kegiatan pembelajaran 

sehingga siswa dapat belajar untuk mencapai tujuan yang diinginkan 

(Mariyaningsih dan Hidayati, 2018). 

Metode pengajaran yang efektif adalah metode yang mampu 

melibatkan peserta didik dalam beragam aktivitas pembelajaran. 

Dalam hal ini, peserta didik perlu diberikan kesempatan untuk 

mengembangkan dan melatih kemampuannya melalui penyelesaian 
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berbagai tugas serta latihan yang diberikan (Agustin et al., 2023). 

b. Pengertian Metode Sugesti Imajinasi 

Pemilihan metode pembelajaran bukanlah hal yang sederhana, 

karena guru perlu mempertimbangkan berbagai faktor, seperti 

kemampuan intelektual peserta didik, tingkat penguasaan guru 

terhadap metode yang akan digunakan, serta kondisi lingkungan 

belajar. Suatu metode yang efektif dalam satu situasi belum tentu 

sesuai untuk diterapkan pada situasi lainnya. Oleh sebab itu, guru 

dituntut memiliki wawasan yang luas mengenai berbagai metode 

pembelajaran serta kemampuan untuk memilih dan 

mengimplementasikannya secara tepat sesuai dengan kebutuhan 

pembelajaran (Damopolii, 2024). 

Menurut (Vanbe dkk, 2024) perkembangan teknologi tidak 

hanya memengaruhi cara peserta didik belajar, tetapi juga menuntut 

adanya pendekatan baru dalam penyampaian materi serta 

peningkatan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Peran guru 

mengalami pergeseran, dari yang semula menjadi satu-satunya 

sumber belajar menjadi fasilitator pembelajaran. Guru tidak hanya 

bertugas menyampaikan informasi, tetapi juga membimbing peserta 

didik dalam memanfaatkan sumber daya digital serta 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Selain itu, kemajuan 

teknologi informasi telah mengubah paradigma pembelajaran dari 

pola konvensional yang berpusat pada ceramah verbal menuju 

pembelajaran yang aktif, interaktif, dan menyenangkan. Dalam 

konteks ini, peserta didik tidak lagi berperan sebagai penerima 

informasi secara pasif, melainkan terlibat secara aktif dalam 

keseluruhan proses pembelajaran  

Sugesti pada konteks pendidikan melibatkan penyampaian 

pesan yang mendukung tujuan pembelajaran, dapat berupa: 

pernyataan motivasi, penguatan informasi, atau pengembangan 

keterampilan (Yulianto, 2024). Imjinasi menurut KBBI adalah daya 
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pikir untuk membayangkan (dalam angan-angan) atau menciptakan 

gambar (lukisan, karangan, dan sebagainya) kejadian berdasarkan 

kenyataan atau pengalaman seseorang yaitu khayalan. 

Metode Sugesti-Imajinasi dalam pembelajaran menulis 

dipandang sebagai salah satu pendekatan inovatif yang 

menitikberatkan pada pengembangan daya imajinasi dan kreativitas 

peserta didik. Seiring dengan dinamika perkembangan pendidikan, 

pendidik dituntut untuk mengkaji dan menerapkan metode 

pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada peningkatan 

keterampilan menulis, tetapi juga mampu meningkatkan keterlibatan 

aktif siswa dalam proses pembelajaran (Ramadhan dalam Daulay, 

2025). Metode Sugesti-Imajinasi memadukan teknik pemberian 

sugesti dengan unsur-unsur imajinatif yang bertujuan untuk 

menstimulasi kemampuan berpikir kreatif siswa melalui berbagai 

kegiatan pembelajaran yang bersifat interaktif dan menyenangkan. 

Metode Sugesti Imajinasi berperan untuk membangkitkan 

motivasi yang di informasikan melalui sugesti yang diberikan oleh 

guru selaku motivator serta fasilitator, sehingga menggapai 

pembelajaran menulis puisi yang baik, kreatif, menarik, dan 

menyenangkan (Sukardi dan fernanda, 2022). Menurut hakikat 

metode sugesti imajinasi terletak pada penyajian berbagai 

permasalahan yang bersifat autentik dan bermakna kepada peserta 

didik sebagai stimulus awal untuk mendorong aktivitas investigatif 

dan analitis (Surakhmad dalam Marpaung & Kartolo, 2025). Melalui 

pendekatan ini, peserta didik dibimbing untuk mengembangkan serta 

menyusun gagasan secara logis dan sistematis, yang kemudian 

diwujudkan dalam bentuk tulisan naratif. 

Metode sugesti-imajinasi adalah metode pembelajaran 

menulis dengan cara memberikan sugesti lewat lagu untuk 

merangsang imajinasi siswa. Dalam hal ini, lagu digunakan sebagai 

pencipta suasana sugestif, stimulus, dan sekaligus menjadi jembatan 
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bagi siswa untuk membayangkan atau menciptakan gambaran dan 

kejadian berdasarkan tema lagu. Respons yang diharapkan muncul 

dari para siswa berupa kemampuan melihat gambaran-gambaran 

kejadian tersebut dengan imajinasi-imajinasi dan logika yang 

dimiliki lalu mengungkapkan kembali dengan menggunakan simbol-

simbol verbal (Trimantara, 2005:3). 

c. Langkah-langkah Metode Sugesti Imajinasi 

Melvin L (2017:195) mengemukakan bahwa langkah-

langkah metode pembelajaran Sugesti-Imajinasi yaitu: 

1) mengenalkan topik yang hendak dibahas 

2) Perintahkan siswa untuk menutup mata supaya menetralisirkan 

pikiran siswa 

3) Perintah siswa untuk mencerminkan apa yang terlihat dan 

terdengar 

4) Pada saat siswa rileks berikan suatu imaji untuk mereka 

5) beri selang waktu sunyi bersamaan supaya siswa bisa 

membangun imaji visual 

6) akhiri pengarahan imaji serta instruksikan kepada siswa agar 

mengingat imajinya 

7) Perintahkan siswa untuk menulis apa yang diimajinasikan. 

d. Metode Sugesti Imajinasi dengan Alat Bantu Audiovisual 

Metode sugesti imajinasi dapat diaplikasikan dengan 

menggunakan musik instrumen yang ditayangkan lewat audio visual 

dan didengarkan oleh siswa yang dapat merangsang daya imajinasi 

siswa. Pada umumnya sugesti berlangsung dengan mengunggah 

emosi spontan, sehingga pandangan tersebut tertanam dalam diri 

individu tanpa proses mengkritis. Sugesti adalah pemberian 

pengaruh pandangan seseorang pada orang lain dengan cara tertentu, 

sehingga orang tersebut tanpa sempat berpikir panjang (Hermanto, 

2022:3) 

Sebagai upaya mengoptimalkan fungsi otak kiri, peserta didik 
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secara simultan dapat mengembangkan kemampuan berpikir logis. 

Penerapan teknik pembelajaran inovatif melalui model sugesti 

imajinatif dalam proses penyusunan narasi memungkinkan siswa 

untuk memperoleh keterampilan menulis narasi secara lebih efektif 

dan mencapai hasil belajar yang optimal. Kondisi ini terjadi karena 

siswa merasa lebih nyaman dalam menuangkan gagasan melalui 

kerangka sugesti imajinatif yang didukung oleh pemanfaatan media 

audiovisual sebagai stimulus kreativitas. Selanjutnya, gagasan-

gagasan imajinatif tersebut dituangkan ke dalam bentuk karya naratif 

yang bersifat sugestif. Metode ini terbukti mampu meningkatkan 

keterlibatan aktif siswa dalam proses penyusunan narasi yang 

menggugah (Alfasanah & Hayati, 2024). 

Metode sugesti imajinasi adalah metode pembelajaran 

menulis dengan cara memberikan sugesti lewat media untuk 

merangsang imajinasi siswa (Ida, 2017:80). Metode sugesti-

imajinasi bukan hanya mem bantu siswa mengembangkan daya 

imajinasi mereka, tetapi juga memberikan panduan dalam 

merancang sugesti sebagai pembentuk imajinasi (Yoandra dkk, 

2024:2758). 

Metode sugesti imajinasi didukung oleh penggunaan media 

audiovisual agar penerapannya dalam pembelajaran dapat 

berlangsung secara optimal. Pemanfaatan media dalam proses 

pembelajaran berperan penting dalam membantu peserta didik 

memahami materi yang disampaikan secara lebih efektif. Seiring 

dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, guru 

memiliki peluang yang luas untuk mengintegrasikan kemajuan 

tersebut sebagai sarana pendukung dalam kegiatan pembelajaran 

(Safitri, 2023). 

Media Audio Visual merupakan sebuah alat yang dapat 

menyajikan gambar bergerak, warna serta disertai dengan penjelasan 

berupa tulisan dan suara. Penggunaan media audio visual dalam 
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proses pembelajaran menjadi salah satu perencanaan yang harus 

dipersiapkan oleh guru untuk menghasilkan proses pembelajaran 

yang lebih menarik serta dapat memebrikan motivasi kepada siswa 

dalam belajar (Mayang dkk, 2023:3). Media audio visual ini 

mempunyai kemampuan yang lebih baik, karena meliputi kedua 

jenis media auditif (mendengar) dan visual (melihat) (Irwan dkk, 

2024:5). 

Media audiovisual merupakan sarana pembelajaran yang 

memadukan unsur suara dan visual sehingga dapat didengar 

sekaligus dilihat, seperti video rekaman, film dengan berbagai 

format, serta slide yang dilengkapi audio. Jenis media ini dinilai 

lebih efektif dan menarik dibandingkan media lainnya (Nasution et 

al., 2022). 

Jadi adanya alat bantu audiovisual ini untuk membantu 

metode sugesti imajinasi supaya dengan adanya audiovisual siswa 

dapat belajar lebih efektif, merangsang imajinassi siswa secara 

langsung melalui pengalaman emosional yang spontan, merangkai 

kata untuk menciptakan sebuah puisi. 

e. Kelebihan dan kelemahan metode sugesti imajinasi 

Menurut khoirul (2019:26) Penggunaan metode sugesti-

imanjiasi akan dapat mengoptimalkan kerja belahan otak kanan 

sehingga siswa akan dapat mengembangkan imanjinasinya secara 

leluasa yang dimiliki sesuai pemahaman dan ilmu pengetahuannya, 

adapun kelebihan dan kelemahan metode sugesti-imajinasi adalah 

sebagai berikut: 

1) Kelebihan Metode Sugesti-Imajinasi 

1. Memberikan ketenangan dan kesantaian. 

2. Menyenangkan dan menggembirakan. 

3. Mempercepat proses pembelajaran keterampilan menulis. 

4. Memberi penekanan padaperkembangan kecakapan berbahasa. 

5. Memberikan rangsangan berfikir peserta didik. 
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2) Kelemahan Metode Sugesti-Imajinasi 

1. Menggelisahkan bagi siswa yang pasif belajar. 

2. Biaya terlalu mahal. 

3. Pemahaman membaca dan menyimak dibatasi. 

4. Bahan masukan pedagogis terlalu ekslusif dan hanya dapat 

digunakan kelompok kecil. 

2. Keterampilan Menulis Puisi 

a. Keterampilan menulis 

Keterampilan menulis merupakan hasil integrasi antara 

kemampuan berbicara, menyimak, dan membaca. Untuk dapat 

menulis dengan baik, siswa perlu memiliki wawasan dan 

pemahaman yang memadai mengenai topik yang akan ditulis. Pada 

hakikatnya, kegiatan menulis merupakan aktivitas yang bersifat 

aktif, produktif, dan ekspresif (Kertayasa et al., 2018) 

Tarigan (2013:3-4) menulis merupakan suatu keterampilan 

berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak 

langsung, tidak seccara tatap muka dengan orang lain. Dalam 

kegiatan menulis, penulis haruslah terampil memanfaatkan grafolegi, 

struktur bahasa, dan kosa kata. Keterampilan menulis ini tidak akan 

datang secara otomatis, tetapi harus melalui latihan dan praktik yang 

banyak dan teatur (Armariena, 2018). 

Dalman (2016:3) menulis merupakan suatu kegiatan 

komunikasi berupa penyampaian pesan (informasi) secara tertulis 

kepada pihak lain dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat 

atau medianya. Evi, Maylan (2022:786) menulis adalah aktifitas 

yang dilakukan seseorang untuk mengungkapkan ide atau 

gagasan, pikiran, perasaan, serta pengalaman yang dirasakan yang 

dikomunikasikan secar tidak langsung. 

Tsalitsatul (2020:65) Menulis merupakan salah satu 

keterampilan berbahasa yang patut dikuasai oleh siswa. Hal tersebut 

dikarenakan menulis dapat membantu siswa dalam mengembangkan 
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kemampuan berbahasa, baik untuk komunikasi atau pun untuk 

menyerap pengetahuan yang dipelajarinya. 

Menurut Liza dalam (Masruroh, 2024), menulis merupakan 

proses mengubah pikiran, imajinasi, maupun perasaan ke dalam 

bentuk lambang, tanda, atau tulisan yang memiliki makna. Menulis 

juga dapat dipahami sebagai kegiatan menghubungkan kata, kalimat, 

paragraf, hingga antarbagian secara logis agar mudah dipahami oleh 

pembaca. Melalui aktivitas menulis, siswa mampu mengekspresikan 

gagasan, kreativitas, serta pemikiran imajinatif ke dalam sebuah 

karya tulis yang dapat dinikmati oleh pembaca. 

b. Puisi 

Keterampilan menulis puisi merupakan kemampuan individu 

dalam mengekspresikan ide, gagasan, pendapat, serta perasaan ke 

dalam bentuk bahasa tulis dengan memperhatikan ketepatan 

penggunaan bahasa, pilihan diksi, majas, rima, dan tema sesuai 

dengan unsur-unsur pembangun puisi. Melalui proses tersebut, 

dihasilkan karya sastra yang sarat makna sebagai hasil perenungan 

terhadap pengalaman dan kondisi batin secara imajinatif, sehingga 

pembaca atau penikmat puisi dapat merasakan keindahan yang 

terkandung dalam karya tulis tersebut (Cahyanti et al., 2021). 

Pembelajaran puisi dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia bertujuan 

untuk melatih peserta didik mengekspresikan gagasan, ide, 

keinginan, perasaan, serta pikiran ke dalam bentuk karya sastra 

berupa puisi (Oktavia, 2019) 

Secara bahasa puisi diadopsi dari bahasa Belanda poezie yang 

berarti penciptaan. Puisi punya arti yang sama terkait dengan 

penciptaan yaitu puisi memang diciptakan bukan sekedar ditulis. 

Puisi merupakan ragam karya sastra (Zaid.2023:1) Dalam puisi, 

seseorang berbicara dan mengungkapkan apa yang ada dan dirasakan 

dirinya sendiri secara ekspresif. Tema yang dituliskan dalam karya 

puisi berangkat dari inspirasi diri sendiri yang khas, sekecil, dan 
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sesederhana apapun inspirasi itu (Raka dkk. 2020:364) 

Menurut Kosasih (2008. 31-39) Puisi adalah bentuk karya 

sastra yang tersaji secara monolog, menggunakan kata-kata yang 

indah dan kaya akan makna. Keindahan puisi ditentukan oleh diksi, 

majas, rima, dan iramanya. Adapun kekayaan makna yang 

terkandung dalam puisi disebabkan oleh pemadatan segala unsur 

bahasa. Bahasa yang digunakan dalam puisi berbeda dengan yang 

digunakan sehari-hari. Puisi menggunakan bahasa yang ringkas, 

tetapi maknanya sangat kaya. 

Menurut I Wayan Aridika (2018:3-6) puisi 

mempunyai dua unsur, yaitu unsur fisik dan unsur batin. 

1) Unsur Fisik 

a. Tipografi (perwujudan puisi) 

Tipografi merupakan bentuk puisi, misalnya halaman yang 

tidak dipenuhi kata-kata, mempunyai tepi kanan-kiri, 

mempunyai pengaturan baris, hingga baris puisi yang tidak 

selalu dimulai dengan huruf kapital. 

b. Diksi 

Diksi merupakan pemilihan kata-kata dalam puisi. Kata- kata 

yang dipilih harus berkaitan erat dengan makna, keselarasan 

bunyi, dan urutan kata. 

c. Gaya Bahasa 

Gaya bahasa atau majas merupakan penggunaan bahasa yang 

dapat menimbulkan konotasi tertentu, sehingga kaya akan 

makna. 

d. Kata Konkret 

Kata konkret merupakan kata yang mudah dipahami oleh 

pembaca, karena tidak mempunyai makna ganda. 

e. Rima 

Rima merupakan unsur kesamaan bunyi, baik di bagian awal, 

tengah, dan akhir puisi. 



 

 

 

 

17  

 

f. Imaji 

Imaji merupakan susunan kata-kata yang dapat 

mengungkapkan pengalaman indrawi, seperti perasaan, 

penglihatan, dan pendengaran. 

 

2) Struktur Batin 

Struktur batin mengacu pada isi puisi. Adapun bagian- bagiannya 

sebagai berikut. 

a. Makna 

Makna merupakan arti dari setiap kata, baris, dan 

keseluruhan puisi. 

b. Rasa 

Rasa merupakan sikap penyair terhadap pokok permasalahan 

yang terdapat dalam puisinya. 

c. Nada 

Nada merupakan sikap penyair terhadap pembacanya. 

Melalui nada, penyair dapat menyampaikan tema dan rasa 

kepada pembaca. 

d. Amanat 

Amanat merupakan pesan yang ingin disampaikan penyair 

kepada pembaca. 

 

B. Penelitian Relevan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis terhadap penelitian 

sebelumnya yang ada kaitannya dengan variabei yang diteliti yaitu 

1. Penelitian terdahulu oleh Anısa Safitri, dengan judul "Pengaruh Metode 

Sugesti Imajinasi Terhadap Keterampilan Menulis Teks Anekdot Siswa 

Kelas X Man 1 Trenggalek" kesamaan penelitian terebut dengan peneliti 

sama-sama melakukan Metode Sugesti imajinası, adapun perbedaannya 

terletak pada varnabel Y dalam penelitianya Penelitian yang dilakukan 

Anisa Safitri yaitu tentang Keterampilan Menulis Teks Anekdor 
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sedangkan yang ingin peneliti lakukan tentang Meningkatkan 

Keterampilan menulis puisi. 

2. Penelitian terdahulu oleh Nafa Dısa Mahartam, dengan judul "Pengaruh 

Penggunaan Metode Akrostik Terhadap Kemampuan Menulis Puisi 

Siswa Kelas Iv Mi Negeri 2 Batang Tahun Ajaran" kesamaan penelitian 

tersebut dengan peneliti sama-sama meneliti dalam penulisan puisi 

Adapun perbedaannya penelitian yang dilakuan oleh Nafa Disa 

Mahartani menggunakan Metode Akrostik sedangkan yang akan peneliti 

gunakan Metode Sugesti Imajinasi. 

 

C. Kerangka Pikir Penelitian 

Menurut Sugiyono (2010:91) kerangka berpikir adalah model 

konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor 

yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang sangat penting. Kerangka 

berpikir ini seringkali digambarkan dalam bentuk skema atau bagan alur yang 

menunjukkan hubungan antara variabel-variabel yang diteliti, dan berfungsi 

sebagai dasar untuk merumuskan hipotesis serta memecahkan masalah 

penelitian. Kerangka pikir dapat dilihat dari bagan di bawah ini. 
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Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian 

  

Pengaruh Penggunaan Metode Sugesti 

Imajinasi Terhadap Peningkatan Keterampilan 

Menulis Puisi Siswa Kelas X SMA IT Al 

Fityah Pekanbaru 

Keterampilan Menulis 

Indikator metode sugesti 

imajinasi 

1. Mengenal topik yang 

hendak dibahas 

2. Perintah siswa untuk 

menutup mata supaya 

menetralisirkan pikiran 

siswa 

3. Perintah siswa untuk 

mencerminkan apa yang 

terlihat dan terdengar 

4. Pada saat siswa rileks 

berikan satu imaji untuk 

merka 

5. Beriselang waktu sunyi 

bersamaan untuk 

membangun imaji visual 

6. Akhiri pengarahan imaji 

serta intruksikan kepada 

siswa agar mengingat 

imajinya 

7. Perintah siswa untuk 

menulis apa yang 

diimajinasikan. 

(Melvin L, 2017:195) 

Indikator Menulis Puisi 

A. Unsur Fisik 

1. Diksi 

2. Tipografi 

3. Gaya 

Bahasa 

B. Unsur Batin 

1. Makna 

2. Amanat 

(Mei Fitriyani 2019:64)  

Variabel Bebas (X) 

Metode Sugesti Imajinasi 

Variabel Terikat (Y) 

Menulis Puisi 
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D. Hipotesis 

Menurut Sugiyono (2010:96), hipotesis adalah jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian dan didasarkan pada fakta-fakta empiris 

yang diperoleh melalui pengumpulan data. Maka dapat disimpulkan bahwa, 

hipotesis ini pernyataan yang masih perlu dibuktikan kenyataannya. Menurut 

Sugiyono (2010: 96), penelitian yang merumuskan hipotesis adalah penelitian 

yang menggunakan pendekatan kuantitatif. Jika suatu hipotesis telah terbukti 

kebenarannya maka berubah namanya menjadi tesis. 

 

Pada hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

Ho = Tidak ada pengaruh metode sugesti imajinasi untuk 

meningkatkan keterampilsn menulis siswa kelas X SMA IT Al 

Fityah Pekanbaru 

 

Ha = Ada pengaruh metode sugesti imajinasi untuk meningkatkan 

keterampilsn menulis siswa kelas X SMA IT Al Fityah Pekanbaru.  

 

Hasil hipotesis sementara penulis pada penelitian ini terdapat 

pengaruh yang signifikan pada penggunaan metode sugesti imajinasi terhadap 

keterampilan menulis puisi siswa Kelas X. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan 

desain penelitian pre-Experimental design (nondesigns). Dalam penelitian 

ini, terdapat perlakuan (treatment) yang diberikan oleh peneliti. Dengan 

demikian, metode penelitian eksperimen ini dapat diartikan sebagai metode 

penelitian yang digunakan untuk mencari dan menguji pengaruh perlakuan 

tertentu dalam kondisi yang sudah dikontrol dan dikendalikan. (Sugiyono, 

2010:109). Pada penelitian ini mengunakan One-Group Pretest-Posttest 

Design menurut (Sugiyono, 2010:110) bahwa penelitian ini merupakan 

salah satu desain eksperimen yang menggunakan satu kelompok sampel 

serta melakukan pengukuran sebelum dan sesudah diberikan perlakuan pada 

sampel. Penelitian ini ingin melihat sejauh mana pengaruh penggunaan 

metode sugesti imajinasi terhadap keterampilan menulis puisi siswa di kelas 

X SMA IT Al Fityah Pekanbaru. 

 

 

keterangan: 

O1 : Nilai pretest (sebelum diberikan perlakuan) 

O2 : Nilai Posttest (setelah diberikan perlakuan) 

 

B. Populasi Penelitian 

Menurut Sugiyono (2010:297) populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Populasi dalam penelitian tidak terbatas pada manusia saja, 

tetapi juga mencakup objek dan fenomena alam lainnya. Selain itu, populasi 

bukan sekadar jumlah elemen yang ada, melainkan mencakup seluruh 

karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek tersebut. Dalam 

O1 X O2 
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penelitian ini, populasi target terdiri dari seluruh siswa kelas X di SMA IT 

Al fityah Pekanbaru, yang berjumlah 58 yang terbagi ke dalam 2 ruang 

belajar. Gambar populasi dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 3. 1 Jumlah Populasi 

No. Kelas Jumlah Siswa 

1 X 1 30 

2 X 2 28 

Jumlah Ruang belajar 58 

 

C. Sampel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2010), sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Dalam penelitian, sampel 

digunakan ketika populasi terlalu besar untuk diteliti secara keseluruhan, 

baik karena keterbatasan waktu, biaya, maupun tenaga. Dengan 

menggunakan sampel yang representatif, hasil penelitian dapat 

digeneralisasi ke populasi yang lebih luas. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik penetapan sampel 

sampling purposive yang artinya teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu (sugiyono, 2010:124). Peneliti memilih kelas X1 

sebagai sampel penelitian karena beberapa pertimbangan. Pertama, kelas X1 

merupakan kelas yang direkomendasikan oleh guru mata pelajaran Bahasa 

Indonesia sebagai kelas yang memiliki tingkat partisipasi belajar yang 

cukup baik sehingga memudahkan peneliti dalam menerapkan metode 

pembelajaran yang digunakan dalam penelitian. Kedua, siswa pada kelas X1 

dinilai memiliki kemampuan yang heterogen dalam keterampilan menulis 

puisi, sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih representatif 

mengenai pengaruh penggunaan metode sugesti imajinasi terhadap 

peningkatan keterampilan menulis puisi. 

Selain itu, pemilihan kelas X1 juga mempertimbangkan kemudahan 



 

 

 

 

23  

    

 

akses dan kesiapan kelas dalam mengikuti kegiatan penelitian, baik dari segi 

waktu pembelajaran maupun kesiapan siswa untuk mengikuti kegiatan 

pretest, perlakuan (treatment), dan posttest. Dengan pertimbangan tersebut, 

kelas X1 dianggap memenuhi kriteria yang dibutuhkan untuk dijadikan 

sampel dalam penelitian ini. 

Berikut ini uraian data siswa dapat dilihat dari tabel di bawah ini: 

Tabel 3. 2 Jumlah Sampel Penelitian 

No. Kelas Jumlah 

1 X1 30 

Jumlah Ruang belajar 1 30 

 

 

D. Instruman Penelitian 

Menurut Sugiyono (2010:146), instrumen penelitian adalah alat yang 

digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. 

Instrumen ini berfungsi sebagai alat ukur yang membantu peneliti dalam 

memperoleh data yang valid dan reliabel. Instrumen dalam penelitian ini 

menggunakan berupa lembar observasi dan tes. Penelitian ini menggunakan 

dua jenis instrumen penelitian yang pertama instrumen penelitian observasi 

guru dan siswa untuk mendapatkan data X yaitu data pengaruh penggunaan 

metode sugesti imajinasi, yang kedua instrumen penelitian berupa tes unjuk 

kerja untuk mendapatkan data Y nilai kemampuan manulis puisi siswa. 

E. Pengujian Validitas dan Reliabilitas Instrument 

1)    Uji Validitas 

Menurut Sugiyono (2010), uji validitas digunakan untuk mengukur 

sejauh mana instrumen penelitian dapat mengukur apa yang seharusnya 

diukur. Dengan kata lain, validitas menunjukkan derajat ketepatan 

antara data yang sesungguhnya terjadi pada objek penelitian dengan 

data yang dapat dikumpulkan oleh peneliti. 
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2)    Uji Reliabilitas 

Menurut Sugiyono (2010), uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui 

apakah alat pengumpul data menunjukkan tingkat ketepatan, 

keakuratan, kestabilan, atau konsistensi dalam mengungkapkan gejala 

tertentu. Reliabilitas berkenaan dengan derajat konsistensi data. 

Pengujian reliabilitas oleh peneliti adalah untuk menilai konsistensi 

pada objek dan data, apakah instrumen yang digunakan beberapa kali 

untuk mengukur objek yang sama akan menghasilkan data yang sama. 

F. Prosedur Penelitian 

Proses yang dilakukan dalam penelitian ini sebagai berikit: 

Langkah I : Memilih Masalah / Mengidentifikasi 

Setiap individu, tanpa memandang latar belakang atau kondisi, pasti 

menghadapi tantangan atau persoalan dalam hidupnya. Untuk memahami dan 

mengatasi masalah tersebut, salah satu pendekatan yang efektif adalah 

melalui penelitian. Dalam studi ini, peneliti mengidentifikasi dan fokus pada 

permasalahan terkait pengaruh penggunaan metode sugesti imajinasi untuk 

meningkatkan keterampilan menulis puisi siswa SMA IT Al Fityah 

Pekanbaru. 

Langkah II : Studi Pendahuluan 

Tujuan peneliti melakukan kajian pustaka untuk mencari konsep, teori yang 

relevan supaya mendapatkan informasi tentang apa yang dibahas oleh 

peneliti didalam penelitiannya. 

Langkah III : Merumuskan Masalah 

Setelah mendapatkan informasi dari studi pendahulu sudah jelas untuk 

mempermudah peneliti dalam penelitian dan menentukan variabel-variabel 

yaitu metode sugesti imajinasi merupakan variabel X atau variabel bebast 

sedangkan kemampuan menulis puisi siswa sebagai variabel Y atau variabel 

terikat. 



 

 

 

 

25  

    

 

Langkah IV : Hipotesis 

Menurut Sugiyono (2010: 96), hipotesis adalah jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian dan didasarkan pada fakta-fakta empiris yang 

diperoleh melalui pengumpulan data. Maka dapat disimpulkan bahwa, 

hipotesis ini pernyataan yang masih perlu dibuktikan kenyataannya. 

Pada hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Ho = Tidak ada pengaruh metode sugesti imajinasi untuk meningkatkan 

keterampilsn menulis siswa SMA IT Al Fityah Pekanbaru kelas X. 

Ha = Ada pengaruh metode sugesti imajinasi untuk meningkatkan 

keterampilsn menulis siswa SMA IT Al Fityah Pekanbaru kelas X.  

Langkah V : Memilih Pendekatan 

menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan desain penelitian One 

Group pretest Postest design. Untuk mendapatkan data penelitian yang 

akurat. 

Langkah VI : Menentukan Sumber Data 

Pada tahap ini peneliti menentukan data-data atau sumber data yang 

didapatkan melalui prangkat yang ada seperti, laptop, hp, supaya data-data 

yang digunakan tidak didalam penelitian tidak hilang. 

Langkah VII : Insterumen 

Insterumen yang digunakan peneliti dalam penelitian ini berupa observasi dan 

tes supaya dapat mengukur data yang akan di teliti oleh peneliti. 

Langkah VIII : Analisis Data 

Dalam tahap ini peneliti harus bisa dan teliti dalam mengambil data, karena 

akan menentukan jenis data yang akan di analisis. Pada penelitin ini peneliti 

akan menggunakan analisis deskriptif dan analisis statistik. 

Langkah IX : Penarikan Kesimpulan 

Simpulan itu untuk menjawab rumusan masalah yang ada. Peneliti akan 

mengambil simpulan dari hasil pengolahan data serta menyocokan dengan 
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hipotesis yag telah dirumuskan. 

Langkah X : Menyusun Laporan 

Pada tahap ini peneliti akan menyusun laporan dari hasil penelitian sesuai 

dengan sistemarik yang ditentukan. 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa teknik 

mengumpulkan data, diantaranya: 

1. Observasi 

Sutrisno Hadi (1986) dalam Sugiyono (2010:203) menyatakan bahwa 

observasi adalah suatu proses yang kompleks, terdiri dari berbagai 

proses biologis dan psikologis. Dua proses yang paling penting dalam 

observasi adalah pengamatan dan ingatan. Teknik pengumpulan data 

melalui observasi digunakan ketika penelitian berfokus pada perilaku 

manusia, proses kerja, gejala-gejala alam, dan ketika jumlah responden 

yang diamati tidak terlalu besar. Dalam penelitian ini, observasi 

dilakukan yaitu pengamatan terkait dengan pelaksanaan pembelajaran 

menulis puisi yang menggunakan metode sugesti imajinasi. Lembar 

observassi ini digunakan untuk mengamati variabel X. Untuk lebih jelas 

dapat diperhatikan tabel berikut.  
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Tabel 3. 3 Lembar Observasi Guru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

NO 

 

Aspek yang Diamati 

Rating 

  YA TIDAK 

 Kegiatan Pembuka   

1 Guru memberi salam untuk membuka 

pembelajaran  

  

2 Guru mengajak siswa berdoa bersama   

3 Guru memeriksa kehadiran siswa    

4 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran   

 Kegiatan Inti Sugesti Imajinasi   

5 Mengenal topik yang ingin dibahas    

6 Guru Perintahkan siswa untuk menutup mata 

supaya menetralisirkan pikiran siswa  

  

7 Guru Perintah siswa untuk mencerminkan apa 

yang terlihat dan terdengar 

  

8 Pada saat siswa rilek guru berikan suatu 

imajinasi untuk mereka 

  

9 Beri selang waktu sunyi bersamaan supaya 

siswa bisa membangun imaji visual 

  

10 Akhiri pengarahan imaji serta intruksikan 

kepada siswa agar mengingatkan imajinya 

  

11 Perintahakan siswa untuk menulis apa yang 

dimajinasikan. 

  

 Kegiatan Penutup   

12 Guru dan siswa menyimpulkan materi 

pemebelajaran 

  

13 Guru menutup pembelajaran dengan salam   
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Tabel 3. 4 Lembar Obervasi siswa 

 

NO 
Aspek yang Diamati 

Rating 

YA TIDAK 

 Kegiatan Pembuka   

1 Siswa menjawab salam   

2 Siswa mengikuti arahan guru   

3 Siswa mendengarkan guru mengecek 

kehadiran  

  

4 Siswa mendapatkan informasi mengenai 

tujuan pembelajaran 

  

 Kegiatan Inti Sugesti Imajinasi   

5 Siswa memahami topik yang akan dibahas   

6 Siswa menutup mata supaya pikirannya 

ternetralisir 

  

7 Siswa dapat mencerminkan apa yang telihat 

dan terdegar 

  

8 Siswa rileks saat diberi arahan   

9 Siswa dapat membangun imajinasi pada 

waktu yang diberikan 

  

10 Siswa menikuti intruksi guru mengakhiri 

imajinasi 

  

11 Siswa menulis apa yang telah dimajinasikan   

 Kegiatan Penutup   

12 Siswa dapat menarik kesimpulan dari 

bimbingan guru 

  

13 Siswa mengukuti penutupan membelajaran 

dengan salam 

  

 

2. Tes 

Menurut Arikunto (2010:193), tes adalah serangkaian pertanyaan atau 

latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, 

pengetahuan, intelegensi, kemampuan, atau bakat yang dimiliki oleh 

individu atau kelompok. Dalam penelitian ini tes dilakukan berupa 

lembar tes unjuk kerja dengan meminta siswa menulis puisi. Selanjutnya 

hasil tes dinilai menggunakan rubrik penilaian di bawah ini: 

  



 

 

 

 

29  

    

 

Tabel 3. 5 Rubrik Penilaian Keterampilan Menulis Puisi dengan Metode 

Sugesti Imajinasi 

No. 

 Aspek 

yang 

Dinilai 

Rubrik Bobot 
Skor 

Maks 
Kategori 

 

 

 

 

 

1 

  

 

 

 

 

Diksi 

Diksi yang bagus, puitis, menjadi karya yang 

bagus  

5  

 

 

 

 

5 

Sangat Baik 

 Diksi yang sudah bagus, kaya makna 4 Baik 

 Diksi cukup bagus tetapi belum mencapai 

tingkat keindahan 

3 Cukup 

Baik 

 Diksi terlalu umum, walaupun mudah 

dipahami 

2 Kurang Baik 

 Pilihan diksi tidak efektif, kurang imajinatif. 1 Sangat tidak baik 

 

 

2 

  

 

Rima 

Dapat membuat rima yang teratur, tertata, 

dan mudah untuk dibaca 

5  

 

 

 

5 

Sangat 

Baik 

 Rima konsisten dan meningkatkan alunan 4 Baik 

 Rima yang standar tidak memberi kejutan 3 Cukup Baik 

 Rima tidak alami dan terasa janggung 2 Kurang Baik 

Unsur 

fisik 

Pola rima tidak ada dan menggangu keindahan 

dalam puisi 

1 Sangat tidak baik 

 

 

 

 

 

3 

  

 

 

 

Gaya 

bahasa 

Gaya bahasa yang digunakan imajinatif dan 

menjadi inti keindahan puisi 

5  

 

 

5 

Sangat Baik 

 Gaya bahasa yang mampu 

mengungkapkan emosi dan perasaan. 

4 Baik 

 Gaya bahasa kurang memiliki daya tarik atau 

kurang memukau 

3 Cukup 

Baik 

 Gaya bahasa sehari-hari 2 Kurang Baik 

 Gaya Bahasa yang baku  1 Sangat tidak baik 

 

4 

  

Makna 

Makna dalam  puisi mampu mengungkapkan 

perasaan, pemikiran, 

dan pengalaman pribadi. 

5  

 

 

5 

Sangat Baik 

 Mampu membangkitkan emosi dan perasaan. 4 Baik 

   Dapat menghadirkan makna sesuai tema 3  

 

 

 

Cukup Baik 

 Makna  yang  dihadirkan  belum  sesuai 

dengan tema 

2 Kurang Baik 

 Makna yang dihadirkan sangat tidak sesuai 

dengan tema 

1 Sangat tidak 

baik 

 

 

 

 

 

5 

Unsur 

Batin 

 

 

 

 

 

Amanat 

Amanat yang terkandung dalam puisi 

dapat dipahami dengan mudah oleh pembaca  

5  

 

 

 

 

5 

Sangat Baik 

 Amanat yang terkandung dalam puisi 

dapat membangkitkan semangat dan motivasi 

pembaca  

4 Baik 

 Amanat dapat dipahami oleh pembaca 3 CukupBaik 
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 Amanat yang disampikan kurang tersurat 

dan tersirat oleh pembaca 

2 Kurang 

Baik 

   Amanat yang disampikan sangat kurang 

tersurat dan tersiratoleh pembaca 

1  Sangat tidak 

baik 
Sumber: P e n i l a i a n  P e m b e l a j a r a n  B a h a s a  B e r b a s i s  K o m p e t e n s i  

( B u r h a n  N u r g i y a n t o r o ,  2 0 2 4 : 5 2 6 )  

Menurut Komarudin (2016:28) rumus menentukan nilai hasil belajar siswa 

adalah sebagai berikut. 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑠𝑜𝑎𝑙 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
𝑥  bobot atau Ni=

𝜕𝑖

𝑐
x bNilai total = 

jumlah seluruh nilai perolehan. 

Untuk memantau perkembangan kompetensi menulis teks deskripsi, 

siswa dinilai menggunakan sistem kategori nilai dengan rentang skor tertentu. 

Instrumen ini bertujuan untuk mengidentifikasi kualitas karya tulis siswa 

secara objektif. Dengan demikian, pengajar dapat menentukan siswa mana 

yang telah mencapai standar ketuntasan dan mana yang masih perlu 

ditingkatkan kualitas tulisannya, sebagaimana dirincikan dalam tabel berikut: 

Tabel 3. 6 Kategori/Kriteria Keterampilan Menulis Puisi Siswa 

Intereval Peresentase tingkat 

penguasaan 

Niali Ubah Skala Lima 

 0-4 (E-A) 

Kategori 

80%-100% 4 (A) Baik Sekali 

66%-79% 3 (B) Baik 

56%-65% 2 (C) Cukup 

40%-55% 1 (D) Kurang 

0%-39% 0 (E) Gagal 

 

H. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian kuantitatif, teknik analisis data dirancang secara 

spesifik untuk menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis yang 

telah dirumuskan dalam proposal penelitian. Setelah data terkumpul, 

langkah analisis dilakukan dengan menggunakan perhitungan statistik 

untuk menguji hubungan atau perbedaan antar variabel yang diteliti, 

Sugiyono (2010:333). 
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1. Uji Normalitas 

Bertujuan untuk melihat apakah data sampel berdistribusi normal atau 

tidak. Statistik yang digunakan dalam uji ini adalah sebagai berikut : 

X2 = ∑ =
(𝑓𝑜−𝑓ℎ)2

𝑓ℎ
 

Keterangan : 

X2 = Nilai normalitas hitung 

Fo = Frekuensi yang diperoleh dari data penelitian 

Fh = Frekuensi yang diharapkan 

2. Uji Homogenitas 

Uji ini bertujuan untuk melihat apakah kedua data homogeny atau tidak. 

Uji yang akan dilakukan yaitu uji F. 

Fhitung = Variansi terbesar  

Variansi terkecil 

Menentukan f tabel dengan dk pembilang =n1-1 dan dk penyebut = n2-1 

dengan taraf signifikan 0,05. Kaidah keputusan : jika Fhitung> F2tabel 

berarti tidak homogen, dan sebaliknya. 

3. Uji “t” 

Teknik analisa data pada penelitian ini dapat menggunakan uji t dengan 

statistik sebagai berikut : 

𝑡𝑜 =
𝑀𝑥−𝑀𝑦

(√
𝑆𝐷𝑋

√𝑁−1
)2

 + (
𝑆𝐷𝑦

√𝑁−1
)2 

Keterangan : 

Mx = Mean Variabel X  

My = Mean Variabel Y  

SDx = Standar Deviasi X  

Sdy = Standar Deviasi Y  

N= Jumlah Sampel 
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I. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMA IT Al Fityah Pekanbaru, Riau. Waktu 

penelitian dilaksanakan pada bulan November sampai Desember 2025, Pada 

semester genap 2025/2026. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan analisis hasil penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Metode Sugesti Imajinasi untuk Meningkatan Keterampilan Menulis Puisi 

Siswa Kelas X SMA IT Al Fityah Pekanbaru,” dapat disimpulkan bahwa 

metode sugesti imajinasi memiliki pengaruh yang segnifikan dan positif 

terhadap peningkatan keterampilan menulis puisi siswa. Hak ini 

dibuktikan melalui perbandingan hasil tes, di mana kemampuan siswa 

pada pretest pada umumnya berada dalam kategori rendah sebelum 

perlakuan, namun kemudian meningkat tajam dan signifikan pada hasil 

posttest setelah penerapan metode. Peningktan ini secara statistik 

terverifikasi melalui uji-t, yang menghasilkan nilai t-hitung (18,5880) jauh 

lebih besar dari t-tabel (16716). Dengan demikian, Hipotesis Ha yang 

menyatakan adanya pengaruh metode ini diterima, menegaskan bahwa 

penggunaan sugesti imajinasi merupakan model pembelajaran yang efektif 

dan relevan untuk menstimulsi imajinasi dan krearivitas, sehingga mampu 

meningkatkan kualitas menulis puisi siswa. 

 

B. Saran 

1. Untuk Guru 

Guru disarankan untuk memanfaatkan metode sugesti imajinasi  sebagai 

salah satu model pembelajaran dalam pengajaran keterampilan menulis 

kreatif, khususnya puisi, mengingat terbukti efektif dalam 

meningkatkan kemampuan siswa. Implementasi penggunaan media 

audiovisual dan stimulus lainnya, seperti musik instrumental atau 

visualisasi yang menenangkan, guna membantu siswa dalam tahap 

sugesti agar agar mereka lebih  muda memicu daya imajinasi dan 

mengekspresikan perasaan ke dalam bentuk tulisan yang lebih 

mendalam dan artisik. Dengan demikian, guru dapat menciptakan 

suasana belajar yang lebig kondusif dan kreatif, mengatasi kesulitan 
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siswa dalam eksplorsi ide. 

 

2. Untuk Sekolah 

Sekolah diharapkan memberikan dukungan penuh terhadap upaya 

pengembangan dan variasi metode pembelajaran inovatif seperti 

Sugesti Imajinasi. Dukungan ini dapat berupa alokasi ketersediaan 

fasilitas multimedia dan menciptakan lingkungan belajar yang fleksibel 

dan menunjang kreativitas. Selain itu, pihak sekolah juga dapat 

mempertimbangkan untuk  menjadikan metode ini sebagai slah satu 

program peningkatan mutu pengajaran mata pelajaran Bahasa 

Indonesia, khususnya dalam ranah keterampilan menulis kreatif, 

sehingga dapat meningkatkan kompetensi siswa secara berkelanjutan 

sesuai dengan tuntutan kurikulum. 

3. Untuk Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian 

ini lebih lanjut dengan mengeksplorasi variabel dan objek yang 

berbeda. Penelitian dapat menguji pengaruh Metode Sugesti Imajinasi 

pada jenis keterampilan menulis kreatif lainnya, seperti menulis cerpen 

atau drama, yang juga memerlukan daya imajinasi tinggi. Selain itu, 

penelitian lanjutan dapat berfokus pada hubungan antara Metode 

Sugesti Imajinasi dengan aspek psikologis pembelajaran, seperti 

motivasi belajar atau konsep diri siswa, untuk memperkaya khaznah 

ilmu pengetahuan dan memberikan perspektif yang lebih komprhensif 

mengenai efektivitas metode ini dalam konteks pendidikan. 
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PENDAHULUAN 

A. IDENTITAS MODUL 

Nama Penyusun : Atina Hazana 

Jenjang / Kelas : SMA / X 

Alokasi Waktu : 4 x 45 Menit 

Judul Modul : Memahami Puisi dan Menulis Puisi 

 

B. KOMPETENSI AWAL 

Peserta didik mampu menulis gagasan, pikiran, pandangan, arahan atau pesan tertulis 

untuk berbagai tujuan secara logis, kritis, dan kreatif dalam bentuk teks. 

 

C. PETUNJUK PENGGUNAAN MODUL 

Supaya belajar kalian dapat bermakna maka yang perlu kalian lakukan adalah : 

1. Pastikan kalian mengerti target kompetensi yang akan dicapai. 

2. Mulailah dengan membaca materi. 

3. Kerjakan soal latihannya. 

4. Hitunglah skor yang kalian peroleh. 

5. Jika skor masih dibawah 70, cobalah baca kembali materinya, remedial atau 

perbaikan seperti yang sudah dicantumkan. 

6. Jika skor kalian sudah minimal tujuh puluh, kalian bisa melanjutkan ke 

pembelajaran berikutnya. 

 

D. INDIKATOR PENCAPAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN 

KEBERHASILAN 

1. Mendata gagasan pikiran yang akan dikembangkan dalam teks puisi. 

2. Menulis teks puisi berdasarkan gagasan pikiran, pandangan atau pesan tertulis 

yang telah didata. 

3. Menyunting teks puisi berdasarkan gagasan, pikiran, pandangan atau pesan 

tertulis, dan kebahasaan (kreassi judul, diksi, majas, citraan). 
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Peserta didik mampu menjelaskan apa itu puisi, ciri-ciri puisi, unsur puisi, melalui 

proses mendata peserta didik mampu mengembangkan gagasan pikiran dalam 

menulis teks puisi. Melalui proses mengkreasikan judul peserta didik mampu 

menentukan judul teks puisi. 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Apa saja unsur pembangun yang terkandung dalam teks puisi? 

2. Bagaimanakah proses mengembangkan gagasan dalam menulis puisi? 

3. Mengapa dalam menulis judul teks puisi diperlukan aspek estetika dan 

persuasif? 

PERTANYAAN PEMATIK 

KOMPONEN INTI 
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1. Guru memberi salam dan peserta didik menjawab salam yang disampaikan 

oleh pendidik. 

2. Pendidik memeriksa kehadiran peserta didik serta memperbaiki suasana 

kelas. 

3. Guru mengintruksikan kepada siswa untuk berdoa bersama, Selanjunya 

kegiatan berdoa dipimpin oleh salah satu peserta didik. 

4. Guru mengajukan pertanyaan pematik dan peserta didik menjawab 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 

Kegiatan Awal (15 menit) 

1. Peserta didik mengamati seuah video yang berisi tentang teks puisi 

https://youtu.be/YrE9WSy34k0?si=m5VFFyNY490FdvKS  

2. Pesrta didik mencatat informasi terkait defenisi, struktur dan kaidah 

kebahasaan tentang teks puisi 

3. Peserta didik diminta untuk mendefinisikan tentang teks puisi 

berdasarkan video ditampilkan menggunakan kata-kata sendiri 

4. Peserta didik melakukan tanya jawab bersama guru terkait video yang 

ditampilkan untuk memperdalam pemahaman 

 

Kegiatan Inti (60 Menit) 

1. Guru dan peserta didik menyimpulkan hasil pembelajaran hari ini 

pembelajaran. 

2. Guru menutup pertemuan dengan mengucapkan salam 

KEGIATAN PENUTUP (15 Menit) 

PERTEMUAN 1 

2JP x 45 Menit (90 menit) 
 

 

 

 

 

https://youtu.be/YrE9WSy34k0?si=m5VFFyNY490FdvKS
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1. Guru memberi salam dan peserta didik menjawab salam yang disampaikan 

oleh pendidik. 

2. Pendidik memeriksa kehadiran peserta didik serta memperbaiki suasana 

kelas. 

3. Guru mengintruksikan kepada siswa untuk berdoa bersama, Selanjunya 

kegiatan berdoa dipimpin oleh salah satu peserta didik. 

4. Guru mengajukan pertanyaan pematik dan peserta didik menjawab 

 

Kegiatan Awal (15 menit) 

1. Peserta didik diminta fokus mendengarkan apa yang disampaikan guru 

2. Peserta didik membuat sebuah puisi dengan arahan dari guru 

Kegiatan Inti (60 Menit) 

3. Guru dan peserta didik menyimpulkan hasil pembelajaran hari ini 

pembelajaran. 

4. Guru menutup pertemuan dengan mengucapkan salam 

KEGIATAN PENUTUP (15 Menit) 

PERTEMUAN 2 

2JP x 45 Menit (90 menit) 
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1. Guru memberi salam dan peserta didik menjawab salam yang disampaikan 

oleh pendidik. 

2. Pendidik memeriksa kehadiran peserta didik serta memperbaiki suasana 

kelas. 

3. Guru mengintruksikan kepada siswa untuk berdoa bersama, Selanjunya 

kegiatan berdoa dipimpin oleh salah satu peserta didik. 

4. Guru mengajukan pertanyaan pematik dan peserta didik menjawab 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 

Kegiatan Awal (15 menit) 

4. Pada saat siswa rileks berikan suatu imaji untuk mereka 

5. Beri selang waktu sunyi bersamaan supaya siswa bisa membangun 

imaji visual https://youtu.be/EwDPdG2ccm0?si=oLbPY5C9crnHT9Aq  

6. Akhiri pengarahan imaji serta instruksikan kepada siswa agar 

mengingat imajinya 

7. Perintahkan siswa untuk menulis apa yang diimajinasikan. 

untuk mencerminkan apa yang terlihat dan siswa Perintah 

terdengar 

3. 

1. Guru meminta siswa untuk mengulang pembelajaran yang lalu dengan 

bahasa sendiri 

2. Perintahkan siswa untuk menutup mata supaya menetralisirkan pikiran 

siswa 

Kegiatan Inti (60 Menit) 

1. Guru dan peserta didik menyimpulkan hasil pembelajaran hari ini 

pembelajaran. 

2. Guru menutup pertemuan dengan mengucapkan salam 

KEGIATAN PENUTUP (15 Menit) 

PERTEMUAN 3 

2JP x 45 Menit (90 menit) 

 

 

 

 

 

 

https://youtu.be/EwDPdG2ccm0?si=oLbPY5C9crnHT9Aq
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1. Remedial dapat diberikan kepada peserta didik yang belum mencapai 

KKM maupun kepada peserta didik yang sudah melampui KKM. 

Remidial terdiri atas dua bagian : remedial karena belum mencapai 

KKM dan remedial karena belum mencapai Kompetensi Dasar 

2. Guru memberi semangat kepada peserta didik yang belum mencapai 

KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Guru akan memberikan tugas 

bagi peserta didik yang belum mencapai KKM (Kriterian Ketuntasan 

Minimal). 

REMEDIAL 

 

 

 

 

REFLEKSI GURU REFLEKSI PESERTA DIDIK 

1. Apakah kegiatan belajar berhasil? 

2. Berapa persen peserta didik 

mencapai tujuan? 

3. Apa yang menurut Anda berhasil? 

4. Kesulitan apa yang dialami guru 

dan peserta didik? 

5. Apa langkah yang perlu 

dilakukan untuk memperbaiki 

proses belajar? 

6. Apakah seluruh peserta didik mengikuti Pembelajaran dengan baik? 

1. Bagian mana yang menurut 

mu paling suslit dalam 

pembelajaran ini? 

2. Apa yang akan kamu 

lakukan untuk mempe rbaiki 

hasil belajarmu? 

3. Kepada siapa kamu akan 

meminta bantuan untuk 

memahami Pembelajaran 

ini? 

4. Jika kamu diminta untuk 

memberikan nilai pada 

usaha yang telah kamu 

lakukan berapa nilai yang 

kamu kasi pada dirimu? 

5. Bagian mana dari penjelsan 

ini yang menurut kamu 

menyenangakan? 

6. Apa yang kamu lakukan 

untuk memperbaiki hasil 

belajarmu? 

 

  

1. Proses bekerja secara individual. 

2. Hasil kerja individual. 

ASESMEN 
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Bahan Bacaan Guru dan Peserta Didik 

A. Pengertian Puisi 

Puisi adalah bentuk seni kata yang menggugah perasaan, mencerminkan 

pemikiran, dan menyampaikan pengalaman manusia dengan cara yang 

indah dan kreatif. Dalam artikel ini, kita akan menjelajahi puisi dengan 

terstruktur dan mudah dipahami, mulai dari definisi hingga contoh-

contohnya yang mencakup ciri, bentuk, dan macammacamnya. 

Puisi adalah bentuk seni yang menggunakan kata-kata dengan cermat dan 

disusun secara artistik untuk mengungkapkan perasaan, pemikiran, atau 

pengalaman manusia. Lebih dari sekadar penggunaan bahasa sehari-hari, 

puisi menghadirkan kekayaan bahasa dan memanfaatkan perangkat sastra 

seperti imaji, metafora, simbol, dan perbandingan untuk menciptakan 

pengalaman estetik yang mendalam. 

B. Ciri-ciri Puisi: 

1. Keindahan Bahasa 

Puisi menggunakan bahasa dengan gaya yang khas. Penggunaan kata-

kata yang indah dan kreatif membantu menciptakan gambaran yang 

kuat dan menarik bagi pembaca. 

2. Ritme dan Irama 

Puisi memiliki ritme dan irama yang khas. Pengulangan bunyi dan 

pola irama memberikan keselarasan dan kekuatan pada puisi, 

menciptakan alur yang menggugah perasaan. 

3. Kekompakan dan Efisiensi 

Puisi sering menggunakan kata-kata yang padat dan efisien untuk 

mengungkapkan makna yang dalam. Puisi mampu memadatkan 

banyak makna dan emosi dalam jumlah kata yang terbatas. 

4. Penggunaan Perangkat Sastra 

Puisi memanfaatkan perangkat sastra seperti metafora, simbol, 

aliterasi, asonansi, rima, dan sebagainya. Penggunaan perangkat ini 

memberikan kekayaan pada puisi dan membantu menciptakan 

gambaran yang kuat. 

C. Macam-macam Puisi: 

1. Puisi Klasik 

Puisi yang mengikuti aturan dan pola tertentu, seperti soneta atau 

pantun. Contoh penulis puisi klasik termasuk William Shakespeare 

dan John Keats. 

2. Puisi Modern 

Puisi yang melampaui batasan tradisional dan mencoba pendekatan 

baru dalam penggunaan bahasa dan bentuk puisi. Contoh penulis puisi 

modern termasuk T.S. Eliot dan Maya Angelou. 
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3. Puisi Bebas Puisi yang tidak terikat oleh pola irama atau rima tertentu. 

Puisi bebas memberikan kebebasan penuh bagi pengarang dalam 

penggunaan bahasa dan struktur. Contoh penulis puisi bebas termasuk 

Walt Whitman dan Allen Ginsberg. 

D. Bentuk Penyimpangan Bahasa 

Beberapa bentuk penyimpangan bahasa dalam sebuah puisi, yaitu: 

 

1. Penyimpangan Semantik Penyimpang semakin adalah penyimpangan 

berupa penggunaan kata dalam puisi yang maknanya tidak menunjuk 

pada makna sebenarnya. 

Semantik sendiri termasuk cabang ilmu linguistik yang membahas 

mengenai makna tanda bahasa. 

Contoh penyimpangan semantik saat penyair menggunakan kata laut 

dalam puisi. Kata laut tersebut tidak merujuk pada makna laut 

sebenarnya, tetapi kepada makna lain, seperti kelapangan hati. 

2. Penyimpangan Leksikal Penyimpangan leksikal adalah penyimpangan 

kata-kata yang digunakan dalam puisi dari kata-kata yang digunakan 

dalam keseharian. Misalnya leluka, nguai, pepintu, dan lain 

sebagainya. Bentuk penyimpangan leksikal ini bisa kita temukan pada 

puisi-puisi milik Sutardji Calzoum Bachri. 

3. Penyimpangan Sintaksis Penyimpangan sintaksis adalah bentuk 

penyimpangan berupa pola kalimat dalam puisi. Biasanya penyair 

sering mengabaikan aturan- aturan tentang pola kalimat yang telah 

ditentukan dalam kaidah kebahasaan. Contoh penyimpangan sintaksis 

bisa kita temukan dalam puisi Chairil Anwar yang berjudul "Senja di 

Pelabuhan Kecil" pada bait: "Ini kali tidak ada yang mencari cinta Di 

antara gedung, rumah tua, pada cerita tiang serta temali" Kalimat "ini 

kali" yang digunakan Chairil tidak sesuai dengan kaidah kebahasaan 

yang seharusnya menggunakan "kali ini". 

4. Penyimpangan Morfologis Penyimpangan morfologis adalah 

penyimpangan yang dilakukan dengan tidak mengindahkan aturan 

pembentukan kata. Contohnya penyimpangan morfologi bisa kita 

temukan pada puisi karya W.S. Rendra yang berjudul Balada 

Sumillah. Ada beberapa kata yang tidak sesuai dengan aturan 

pembentukan kata, seperti kata "ngusapi" dan "nepuki". Penggunakan 

kata yang tepat, yaitu "mengusapi" yang terbentuk dari kata dasar 

"usap" + imbuhan "me-i". Lalu kata "nepuki" yang benar adalah 

menepuki yang terbentuk dari kata dasar "tepuk" + imbuhan "me-i". 

5. Penyimpangan Fonologis Penyimpangan fonologis adalah bentuk 

penyimpangan bunyi yang dilakukan penyair untuk kepentingan rima. 



 

 

 

 

69  

 

  

2. Pembelajaran Remedial Berdasarkan hasil analisis penilaian, 

peserta didik yang belum mencapai ketuntasan belajar (a) 

menciptakan sebuah puisi dengan unsur pembangun yang 

kompleks; (b) menyajikan musikalisasi puisi dalam bentuk video, 

diberi kegiatan pembelajaran remedial dalam bentuk: a. 

Bimbingan perorangan jika peserta didik yang belum tuntas 

≤20%. b. Belajar kelompok jika peserta didik yang belum tuntas 
antara 20% dan 50%. c. Pembelajaran ulang jika peserta didik 

yang belum tuntas ≥50%. 

1. Pembelajaran Pengayaan Berdasarkan hasil analisis penilaian, 

peserta didik yang sudah mencapai ketuntasan belajar diberikan 
kegiatan pembelajaran dengan bentuk pengayaan, yaitu 
menganalisis puisi secara mandiri kemudian dikumpulkan kepada 
Pendidik. 

Misalnya, Chairil Anwar dalam puisi "Yang Terampas dan Putus" 

menggunakan kata "menggigir" yang menggantikan kata menggigil. 

Chairil melakukan penyimpangan fonologis dengan mengubah bunyi 

kata mengigil menjadi bunyi kata "mengigir". "Bentuk penyimpangan 

bahasa dalam puisi, di antaranya penyimpangan semantik, leksikal, 

sintaksis, morfologis, dan fonologis 

PENGAYAAN DAN REMEDIAL 
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TES UNJUK KERJA KETERAMPILAN MENULIS PUISI  

PADA SISWA KELAS X SMA IT AL FITYAH PEKANBARU 

 

A. Pengantar 

Terlebih dahulu peneliti mendoakan semoaga Ananda berada dalam 

keadan sehat dan dilindungin Allah SWT. Peneliti juga mengucapkan terima 

kasih atas kesedian Ananda untuk meluangkan waktu mengerjakan tes ini. 

Tes ini diberikan dalam rangkan pengumpan data penelitian skripsi yang 

berjudul “Pengaruh Metode Sugesti Imajinasi Terhadap Peningkatan 

Keterampilan Menulis Puisi Siswa Kelas X SMA IT Al Fityah”. pada 

Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia Program S1 Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan Universitas Negeri Sulthan Syarif Kasim. Selain itu, hasil tes 

juga dimaksudkan sebagai masukan untuk memperbaiki kualitas 

pembelajaran keterampilan menulis Puisi, terutama di kelas Kelas X SMA IT 

Al Fityah. Sesuai dengan tujuan diharapkan Ananda mengerjakan tes dengan 

sungguh-sungguh. Ananda tidak akan dirugikan karena hasil tes tidak akan 

mempengaruhi nilai rata-rata pelajaran bahasa Indonesia.  

Atas kerjasama dan bantuan Ananda, Peneliti menggucapkan terima 

kasih. 

B. Petunjuk Umum 

1. Tulislah terlebih dahulu nama dan kelas Ananda pada lembar kerja! 

2. Buatlah sebuah puisi dengan tema sesuai dengan video Impian Bagas 

yang telah ditampilkan tadi! 

3. Waktu Ananda membuat puisi sampai waktu pelajaran habis 

4. Setelah jam pelajaran habis, kumpulkan puisi yang Ananda buat! 
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C. Petunjuk Khusus 

Langkah-langkah metode sugesti majinasi, Melvin L (2017:195) 

1) Mengenal topik yang hendak dibahas  

2) Siswa memejamkan mata 2 menit 

3) Mencermikan apa yang terlihat dan terdengar  

4) Siswa rileks dan berikan suatu imaji 

5) Siswa melihat video yang ditayangkan guru 

6) Siswa membangunkan imajinasi 

7) Siswa menulis puisi 
 

1. Tulislah terlebih dahulu nama dan kelas Ananda pada lembar kerja! 

2. Menulis puisi dengan memperhatikan unsur pembangunnya (diksi, 

tipografi, gaya bahasa, makna, amanat) 

3. Buatlah sebuah puisi dengan tema sesuai dengan video Dari Gea Untuk 

Bapak yang telah ditampilkan tadi. 

4. Video yang ditampilkan menggunakan media audio visual dengan tema 

video tentang perjuangan dalam pendidikan. 

5. Tes ini dilakukan supaya siswa mampu menulis puisi secara baik dan 

benar. 

6. Setelah selesai puisi harap dikumpulkan! 

 

METODE SUGESTI IMAJINASI ALAT BANTU AUDIO VISUAL YANG 

DITAMPILKAN 
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Link media audio visual vlog alam:   

https://youtu.be/kPwfh-Zm1Og?si=hShtNpNbnIjZDiqv  

  

https://youtu.be/kPwfh-Zm1Og?si=hShtNpNbnIjZDiqv
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Lampiran 2  

Lembar Observasi Guru Dan Siswa Dalam Proses Belajar Mengajar 

Menggunakan Metode Sugesti Imajinasi Yang Di Tanda Tangan Guru SMA 

 

Pertemuan 1 
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Pertemuan 2 
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Pertemuan 3 
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Analisis Data 

Nilai Pretest 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Perindikator Pretest 

Indikator 
Skor 

Jumlah Siswa 
5 4 3 2 1 

D 0 6 14 10 0 30 

R 0 1 3 13 13 30 

GB 0 0 1 12 17 30 

M 0 0 5 20 5 30 

A 0 0 12 16 2 30 

 

 

 

 

PRE-TEST 

No Nama Siswa D R GB M A Total Skor 

1 Abdul Majid Nasution 2 2 1 3 2 10 40 

2 Abdullah Azhfar Alhafizh 3 1 1 1 2 8 32 

3 Abdurahman Hanif Fathoni 3 1 2 2 2 10 40 

4 Aisyah Qonita Syahrul fitri 3 2 2 2 3 12 48 

5 Baghiz Zalifunnas 2 2 1 2 2 9 36 

6 Dang Merdu Putri Alaidin 3 1 1 1 2 8 32 

7 Dzakirah Fauziyah Budi 2 2 2 2 3 11 44 

8 Effen Basyiri Kamal 4 1 2 2 2 11 44 

9 Ghaida Mumtazah 2 2 2 3 3 12 48 

10 Havillion Ahsan Nuruzain 4 1 1 2 3 11 44 

11 Hilwa Syakira Safitri 2 1 1 2 2 8 32 

12 Khadijah 4 1 1 2 2 10 40 

13 Lutfi Gunawan 3 1 1 1 2 8 32 

14 M Abdurra'uf Zaydan 3 2 2 2 3 12 48 

15 M. Rauf Darussalam 2 2 2 1 1 8 32 

16 Muhammad Faiz 3 2 1 2 2 10 40 

17 Muhammad Faqih Afifi 4 4 1 1 1 11 44 

18 Muhammad Syafiq 3 1 1 2 2 9 36 

19 Nabila Cynta Aurora S. N 3 3 2 2 2 12 48 

20 Naufal Banu Husain 3 2 2 2 3 12 48 

21 Naurah Rania Pranuditha 4 1 1 2 2 10 40 

22 Nayla Nur Andini 3 2 1 2 3 11 44 

23 Nazhifa Natasya 2 1 1 2 2 8 32 

24 Nur Zarotun Miftah 3 2 2 3 3 13 52 

25 Rafa Al Khusyairy Hasibuan 2 2 1 2 2 9 36 

26 Ratu Naysa Putri 4 1 1 2 3 11 44 

27 Raysha Kayrani Bambang 2 3 1 2 2 10 40 

28 Sabrina Aqila Hanan 3 3 2 3 3 14 56 

29 Tika Rahayu 3 1 2 2 3 11 44 

30 Zakia Aikesya 2 2 3 3 3 13 52 

JUMLAH 1248 

RATA-RATA 41,6 
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Uji Normalitas Nilai Pretest 

 

Nilai Posttest 
POST-TEST 

No Nama Siswa D R GB M A Total Skor 

1 Abdul Majid Nasution 4 3 3 4 4 18 72 

2 Abdullah Azhfar Alhafizh 4 2 2 4 4 16 64 

3 Abdurahman Hanif Fathoni 4 3 3 3 4 17 68 

4 Aisyah Qonita Syahrul fitri 4 3 4 4 4 19 76 

5 Baghiz Zalifunnas 5 3 3 4 4 19 76 

6 Dang Merdu Putri Alaidin 4 2 3 4 4 17 68 

7 Dzakirah Fauziyah Budi 4 3 3 4 5 19 76 

8 Effen Basyiri Kamal 4 3 3 3 4 17 68 

9 Ghaida Mumtazah 5 3 4 4 5 21 84 

10 Havillion Ahsan Nuruzain 4 3 3 4 4 18 72 
11 Hilwa Syakira Safitri 4 2 3 4 4 17 68 

12 Khadijah 4 3 3 4 4 18 72 

13 Lutfi Gunawan 5 2 3 3 4 17 68 

14 M Abdurra'uf Zaydan 5 3 4 4 4 20 80 

15 M. Rauf Darussalam 4 2 4 4 4 18 72 

16 Muhammad Faiz 4 3 3 3 4 17 68 

17 Muhammad Faqih Afifi 4 2 3 4 4 17 68 

18 Muhammad Syafiq 4 3 2 3 4 16 64 

19 Nabila Cynta Aurora S. N 4 3 3 4 4 18 72 

20 Naufal Banu Husain 5 3 3 4 4 19 76 

21 Naurah Rania Pranuditha 3 3 2 3 4 15 60 

22 Nayla Nur Andini 4 2 2 4 5 17 68 

23 Nazhifa Natasya 4 3 3 3 4 17 68 

24 Nur Zarotun Miftah 5 4 3 4 4 20 80 

25 Rafa Al Khusyairy Hasibuan 4 3 3 4 4 18 72 
26 Ratu Naysa Putri 5 3 2 4 4 18 72 

27 Raysha Kayrani Bambang 3 3 3 4 4 17 68 

28 Sabrina Aqila Hanan 4 4 4 4 4 20 80 

29 Tika Rahayu 4 3 3 4 4 18 72 

30 Zakia Aikesya 5 3 4 4 5 21 84 
JUMLAH 2156 

RATA-RATA 71,9 

MENGHITUNG CHI KUADRAT 

Batas 

kelas/interval 
fo fh fo-fh 

(fo- 

fh)^2 

((fo- 

fh)^2)/fh 

32-36 9 4,5390 4,4610 19,9005 4,3843 

37-41 6 
8,0460 

- 

2,0460 
4,1861 0,5203 

42-46 7 
8,3370 

- 

1,3370 
1,7876 0,2144 

47-51 5 
5,0550 

- 

0,0550 
0,0030 0,0006 

52-56 3 1,7880 1,2120 1,4689 0,8216 

Jumlah 5,9412 
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Hasil Perindikator Posttest 
 

Indikator 
Skor Jumlah 

Siswa 5 4 3 2 1 

D 8 20 2 0 0 30 

R 0 2 21 7 0 30 

GB 0 6 19 5 0 30 

M 0 23 7 0 0 30 

A 4 26 0 0 0 30 

 

Uji Normalitas Nilai Posttest 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Homogenitas 
 

Nilai Varians 

Sampel 

Nilai 

Posttest Pretest 

S 44,3733 32,5156 

N 30 30 

F hitung 1,36468 

F tabel 1,86081 

Kesimpulan HOMOGEN 

 

 

Uji Hipotesis 

Nilai Varians SD dk 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 

Pretest 45,9034 6,7752 
58 18,5880 1,6716 

Posttest 33,6368 5,7997 

 

  

MENGHITUNG CHI KUADRAT 

Batas kelas / interval fo fh fo-fh 
(fo- 

fh)^2 
((fo-fh)^2)/fh 

60-64 3 2,9580 0,0420 0,0018 0,0006 

65-69 10 7,2060 2,794 7,8064 1,0833 

70-74 8 9,4200 
- 

1,4200 2,0164 0,2141 

75-79 4 6,6240 -2,624 6,8854 1,0395 

80-84 5 2,4960 2,504 6,2700 2,5120 

Jumlah 4,8495 
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Lampiran 3 lembar Permohonan Menjadi Validator Insturmen Tes 
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Lampiran 4 lembar Validasi Instrumen Tes unjuk Kerja  
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Lampiran 5 Surat Permohonan Menjadi Validator Metode Sugesti Imjinasi 

 

LEMBAR VALIDASI OBSERVASI GURU 
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LEMBAR VALIDASI OBSERVASI SISWA 
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Lampiran 6 

Hasil Tes Menulis Puisi Pretest 
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Hasil Menulis Puisi Posstest 
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DOKUMENTASI 
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